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Abstract 

This research aims to take steps in building a business culinary as beginner. The existence of this 

research as a role model or guide for building a culinary business in Indonesia, so that the 

company can be run professionally. So that there will be more Culinary Business actors in 

Indonesia, they can even develop their business so that they go international. The research 

method used is a qualitative method with a descriptive research method with a qualitative 

approach. Research is focused on obtaining in-depth, meaningful and detailed data. The 

research informants were 5 people, namely: 3 culinary business owners and 2 employees. Data 

collection techniques through interviews with similar companies and Culinary Business experts. 

The results of the analysis show that there are at least 10 steps in building a culinary business 

including 1. Seeing market potential, 2. Benchmarking, 3. Selecting business and product 

models, 4. Forming teams and organizations, 5. Developing a Business Plan, 6. Getting a 

business model , 7. Prepare marketing plans, 8. Prepare operational plans, 9. Field execution, 

10. Evaluation and improvement. 

 

Keyword: Build a Business, Culinary, Beginner 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Langkah langkah dalam membangun bisnis, kuliner sebagai 

pemula. Kedapannya penelitian ini sebagai role model atau panduan untuk membangun bisnis 

kuliner yang ada di Indonesia, sehngga perusahaan dapat dijalankan dengan profesional. 

Sehingga akan muncul lebih anyak lagi pelaku Binis Kuliner di Indonesia, bahkan bisa 

menggembangkan usahanya sehingga go internasional. Metode Penelitian yang digunakan 

Metode Kualitatif dengan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

difokuskan untuk memperoleh data yang mendalam, mengandung makna dan detail. Informan 

penelitian sebanyak 5 orang yaitu: 3 pemilik bisnsi kuliner dan 2 Karyawan. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dengan perusahaan sejenis dan pakar Bisnis Kuliner. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minimal ada 10 langkah dalam membangun bisnis kuliner 

diantaranya 1. Melihat potensi pasar, 2. Melakukan Benchmarking, 3. Memilih model bisnis dan 

produk, 4. Membentuk tim dan organisasi, 5. Menyusun Business Plan, 6. Mendapatkan model 
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bisnis, 7. Menyusun rencana pemasaran, 8. Menyusun rencana operasional, 9. Eksekusi 

lapangan, 10. Evaluasi dan improvement.  

 

Kata Kunci: Membangun Bisnis, Kuliner, Pemula 

 

I. PENDAHULUAN 

saha penyedia makanan dan minu-

man berskala menengah besar se-

bagian besar (70,35 persen) berlo-

kasi di kawasan mall/pertokoan/perkantoran. 

Usaha yang berada di lokasi kawasan wisata 

(obyek wisata) hanya sebanyak 7,01 persen, 

dan lokasi lainnya seperti di kawasan industri, 

hotel, dan lokasi lainnya (kawasan perumahan, 

pemukinan) sebanyak 22,64 persen (BPS, 

2018). 

Bisnis kuliner sebagai usaha sepanjang 

masa, karena setiap orang butuh makan dan 

minum dalam hidupnya, sehingga bisa dipasti-

kan usaha makanan selalu dibutuhkan oleh se-

tiap orang. Bisnis kuliner tetap dapat tumbuh 

dan berkembang meskipun terjadi krisis glo-

bal. Menurut Gabungan Pengusaha Makanan 

dan Minuman Seluruh Indonesia (GAPMMI), 

2012), total omzet usaha kuliner pada 2011 

mencapai Rp. 650 triliun, tumbuh 8,34% di-

banding 2010. Tahun 2012 diperkirakan naik 

2% dibanding 2011. Di sisi lain banyak orang 

berpikir bahwa melakukan kegiatan bisnis ku-

liner sebagai usaha yang mudah, asal bisa 

memasak dan menyajikan makanan dengan 

baik maka usaha makanan bisa dibuka dan 

berjalanan dengan mulus. Namun, kenyataan-

nya tidaklah semudah itu. Dewasa ini, per-

saingan di usaha kuliner menjadi semakin ke-

tat, sehingga diperlukan berbagai pengeta-

huan, sikap, dan keterampilan, sehingga usaha 

makanan bisa bertahan. 

Menurut Diah Kusuma Pitasari (2010), 

dengan hadirnya internet perusahaan dapat 

menjalankan bisnisnya lebih efisien, dan me-

mungkinkan berkomunikasi dengan cepat 

walau berada di lokasi yang berbeda. Semen-

tara bagi masyarakat, internet dapat memu-

dahkan dalam pencarian informasi, bersosiali-

sasi, maupun melakukan aktifitas lainnya. In-

ternet telah menjadi kebutuhan sehari-hari ba-

gi setiap individu masyarakat, perusahaan 

bahkan pemerintahan. Perkembangan internet 

yang cepat telah memunculkan media baru 

dalam bersosialisasi yaitu media sosial.  

Dalam membangun bisnis kuliner saat 

ini,tidak hanya dibutuhkan skill atau keahlian 

memasak saja, namun juga harus merupakan 

satu kesatuan antara skill memasak, manaje-

U 
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men, pemasaran baik offline maupun pemasa-

ran online,branding. 

II. KAJIAN TEORI 

Sugiyono (2011), “Membagi analisis 

data dalam penelitian, berdasarkan tahapan da-

lam penelitian kualitatif”. Tahapan penelitian 

kualitatif menurut Spradley bahwa proses pe-

nelitian kualitatif setelah memasuki lapangan, 

dimulai dengan menetapkan seseorang infor-

man kunci “key informant” yang merupakan 

informan yang berwibawa dan dipercaya 

mampu “membukakan pintu” kepada peneliti 

untuk memasuki obyek penelitian. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara kepada infor-

man tersebut dan mencatat hasil wawancara. 

Selanjutnya perhatian peneliti pada obyek pe-

nelitian dan memulai mengajukan pertanyaan 

deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terha-

dap hasil wawancara. 

Manusia memiliki kebutuhan yang bera-

neka ragam, namun ada kebutuhan primer 

yang harus dipenuhi, seperti: makanan, paka-

ian dan perumahan. Kebutuhan ini merupakan 

syarat utama untuk mencari kemakmuran. 

Usaha kuliner adalah daya upaya manusia 

yang berhubungan dengan penyediaan kesuka-

an orang lain dalam bidang makanan.  

Faktor yang mendorong individu dalam 

melakukan usaha kuliner adalah (Wulan 

Ayodya, 2007) :  

1. Makanan merupakan kebutuhan pokok  

2. Orang butuh makan  

3. Hobi makan atau hobi masak  

4. Melihat peluang bisnis ini masih besar.  

5. Mempunyai resep khas yang mungkin akan 

banyak disukai karene enak  

6. Pernah mengikuti pendidikan dalam bidang 

kuliner  

7. Tergiur dengan profit yang cukup besar  

8. Melihat keberhasilan rumah makan yang 

sudah ada. 

Usaha kuliner yang baik tidak selalu ber-

pedoman pada besarnya keuntungan yang 

ingin diperoleh, tetapi juga harus memperhat-

ikan bahwa setiap pembeli mempunyai selera, 

daya beli dan menginginkan pelayanan yang 

memuaskan sehingga pembeli itu mau menge-

luarkan uang untuk membayar hidangan yang 

dimakannya (Veni Indrawati, 2000).  

Namun usaha kuliner memiliki kelebi-

han dan kekurangan. Kelebihan usaha kuliner 

antara lain (Wulan Ayodya, 2000) : 

1. Apabila usaha rumah makan dijalankan de-

ngan baik dan sangat laris, maka akan 

memberikan keuntungan karena profit un-

tuk bisnis makanan biasanya diatas 30%.  
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2. Dapat memulai usaha dengan modal relatif 

minim dengan memilih jenis usaha rumah 

makan sekala kecil.  

3. Dapat dijalankan secara sampingan dan ru-

mahan tanpa mengganggu pekerjaan utama.  

Sedangkan kelemahan usaha kulineran-

tara lain (Wulan Ayodya, 2000) : Apabila ru-

mah makan yang dikelola kurang laris maka 

banyak bahan makanan yang tidak terpakai 

karena busuk atau basi, sehingga menyebab-

kan kerugian.  

1. Rumah makan harus memperhatikan kuali-

tas bahan yang higienis, apabila kurang cer-

mat maka dapat mengakibatkan keracunan 

pada konsumen.  

2. Apabila menu yang disajikan mempunyai 

rasa yang tidak disukai, otomatis usaha 

rumah makan tersebut kurang laris.  

Dua hal itu merupakan hal penting yang 

harus dipertimbangkan sebelum seseorang 

membuka usaha kuliner. Sementara itu, fak-

tor–faktor yang perlu diperhatikan dalam men-

jalankan usaha kuliner antara lain adalah loka-

si, rasa makanan dan cara penyajian, kekhasan, 

dan promosi (Agromedia, 2007). 

Jika kelima faktor ini dapat berjalan de-

ngan baik dapat mengatasi kelemahan dalam 

membuka usaha kuliner. Usaha kuliner memi-

liki beberapa bentuk yaitu (Veni Indrawati, 

2000) :  

1. Usaha rumah : termasuk perusahaan kecil 

atau perusahaan menengah.  

2. Usaha di luar rumah : perusahaan sedang 

atau perusahaan besar  

3. Usaha di dalam kota : di komplek perto-

koan atau di pasar.  

4. Usaha di luar kota : di pinggiran kota atau 

di kota yang stategis pada jalur lalu lintas 

menuju atau dari luar kota tertentu. 

5. Usaha makanan/minuman di tempat re-

kreasi tertentu, yang bersifat modern atau 

bersifat tradisional. 

6. Usaha boga di komplek tertentu : sekolah, 

hotel dan lembaga-lembaga lain.  

Pembagian usaha kuliner berdasarkan 

sifat, yaitu (Veni Indrawati, 2000) :  

1. Usaha kuliner yang bersifat komersial Usa-

ha yang bertujuan untuk mencari keuntu-

ngan sebesar-besarnya. 

2. Usaha kuliner yang bersifat semi komersial 

Usaha yang memiliki tujuan untuk meme-

nuhi kepentingan umum atau kepentingan 

orang banyak, namun tetap melakukan 

langkah-langkah komersial, yaitu untuk 

mencari laba guna menutupi biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk memelihara kelang-

sungan hidup usaha tersebut. 
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3. Usaha kuliner yang bersifat sosial Usaha 

yang sepenuhnya ditujukan kepada segi 

perikemanusiaan, sehingga tidak melaksa-

nakan hal-hal yang bersifat komersial. Dana 

yang digunakan untuk penyelenggaraan ma-

kanan didapat dari bantuan pemerintah, 

yayasan dan sebagainya.  

Di sisi lain banyak orang berfikir bahwa 

melakukan kegiatan atau usaha kuliner meru-

pakan usaha yang mudah, asal bisa memasak 

dan menyajikan makanan dengan baik maka 

usaha makanan bisa dibuka dan berjalanan de-

ngan mulus. Berdasarkan pembahasan diatas, 

usaha kuliner dapat dibangun melalui beberapa 

pertimbangan, berbagai pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan, sehingga usaha makanan 

bisa bertahan. 

III. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, 

digunakan metode penelitian deskriptif de-

ngan pendekatan kualitatif. Penelitian difokus-

kan untuk memperoleh data yang mendalam, 

mengandung makna dan detail. Menurut pen-

dapat Bogdan dan Taylor yang di kutip Lexy 

J. Moelong (2000), bahwa metodologi kuali-

tatif adalah prosedur penelitian yang mengha-

silkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari sumber data serta perilaku yang 

diamati.  

Tujuan penelitian yang bersifat deskrip-

tif yaitu menggambarkan suatu keadaan atau 

kondisi sebenarnya yang terjadi selama peneli-

tian dilakukan, memberikan gambaran nyata 

serta akurat sesuai dengan faktor-faktor dan 

fenomena yang terjadi tanpa melakukan perla-

kuan khusus atau manipulasi. Sebagaimana 

yang dijelaskan bahwa penelitian deskriptif 

tidak ditujukan untuk menguji hipotesis ter-

tentu, tetapi hanya menggambarkan apa yang 

ditemukan pada suatu variabel, gejala atau 

keadaan. Penelitian yang dilakukan dimaksud-

kan untuk menggambarkan atau mendeskripsi-

kan 10 langkah langkah dalam membangun 

bisniskuliner. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diguna-

kan oleh penulis adalah wawancara. Wawan-

cara adalah percakapan dengan maksud terten-

tu. Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah 

pihak, yaitu pewawancara, yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberi-

kan jawaban atas pernyatanya itu. (Mo-

leong,2013). “Analisis data adalah proses yang 

mencari dan menyusun secara sistematis dari 

data yang diperoleh dari hasil wawancara de-

ngan cara mengorganisasikan data dalam kate-

gori, menjabarkan kedalam unit-unit, melaku-

kan sistensi, menyusus kedalam pola, memilih 
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mana yang penting dan yang akan dianalisis 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

bdipahami diri sendiri maupun orang lain”. 

Menurut Santori & Komariah (2012) di-

perlukan tahapan analisis data yaitu: Pengum-

pulan data (data collection) Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

dan penelaah dokumen pada subjek penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis. 

Reduksi data (reduction) Data yang telah 

diperoleh kemudian ditulis dalam bentuk lapo-

ran atau data yang terperinci. Laporan disusun 

berdasarkan data yang diperoleh, dirangkum, 

dipilih hal-hal pokok dan difokuskan pada hal-

hal yang penting. 

Penyajian data (data display) Langkah 

selanjutnya adalah mereduksi data atau me-

nyajikan data. Teknik penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, dan penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan seje-

nisnya. Data display untuk memudahkan dan 

memahami apa yang terjadi dan juga untuk 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 

Kesimpulan dan verifikasi Selanjutnya 

adalah penarik kesimpulan dan verifikasi dari 

apa yang telah direduksi sebelumnya. Verifi-

kasi dilakukan sepanjang penelitian berlang-

sung sejalan dengan triangulasi sehingga men-

jamin signifikasi atau kebermaknaan hasil 

penelitian. 

Teknik Analisa Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data untuk keperluan penge-

cekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

yang ada. Moleong (2013) membedakan empat 

macam triangulasi yaitu memanfaatkan sum-

ber, metode, dan teori. Berikut penjelasan tiga 

macam triangulasi diatas. Uji triangulasi yang 

dilakukan penulis adalah memperoleh data 

melalui hasil wawancara dengan keempat in-

forman yang telah ditetapkan, kemudian hasil 

wawancara akan diuji keabsahannya dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Jawa-

ban kelima informan yang diperoleh dari hasil 

wawancara akan dibandingkan satu dengan 

yang lain untuk diuji konsistensinya dari hasil 

wawancara yang didapat. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai 

Tujuan dari penulisan membangun bisnis 

kuliner dari nol adalah untuk dapat dijadikan 

panduan bagi calon usahawan dibidang kuli-

ner, sehingga calon pebinis dibidang kuliner 

dapat mengetahui pengetahuan dalam memba-
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ngun bisnis kuliner dan mengetahui langlah 

langkah dalammembangun bisnis kuliner, 

sehingga kedepannya semakin banyak pebisnis 

dibidang kuliner.  

Tahapan Membangun Bisnis Kuliner Dari 

Nol 

1. Melihat Potensi Pasar 

Lihat bisnis-bisnis yang sudah rame, 

mereka jualan apa, lihat bisnis yang banyak 

antrian GoFood / GrabFood / ShopeeFood, 

mereka jualan apa, cari benchmarking bisnis 

yang sudah rame, lihat area di mana lokasi 

jualan, prospek apa yang menarik, tanya-tanya 

ke konsumen sekitar tempat akan jualan 

produk yang sesuai. 

 

 

2. Melakukan Benchmarking 

Kita harus tahu siapa kompetitor kita, 

bagaimana bisnis konsepnya, produk apa yang 

mereka jual, apakah ramai, Kenapa ramai (ta-

nya konsumennya dengan melakukan survey). 

Pantau media sosialyang dimiliki apa saja 

yang dilakukan, catat secara detailnya. Lihat 

operasionalnya seperti apa, pura-pura jadi 

konsumen, cari-cari info omsetnya berapa, 

suppliernya siapa dan lain sebagainya. 

3. Memilih Model Bisnis & Produk 

Tentukan mau masuk ke model bisnis 

yang mana?, apakah model Outlet, Ghost 

kitchen, Booth, Purchase order (PO), reseller. 

Sesuaikan kapasitas dan kemampuan kita saat 

ini, cari produk yang memang laku dulu 

dipasaran. 

 

Gambar 1 : Format contoh Cafe yang unik 
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4. Membentuk Tim & Organisasi 

Dalam membentuk team minimal punya 

partner (teman, istri, keluarga), bikin perjanj-

ian secara resmi di Notaris untuk menjaga hal 

hal yang tidak diinginkan, apabila terjadi 

perselisihan dapat diselesaikan dengan baik. 

Cari partner yang saling mengisi kompeten-

sinya. 

5. Menyusun Business Plan 

Membuat atau belajar bagaimana me-

nyusun Business Plan, minimal marketing dan 

sales plan. Buat hitung-hitungan keuangan, 

sederhana saja yang penting ada, sambil 

berjalan. Susun rencana minimal 6 bulan dan 

1 tahun dulu. 

Tabel 1 : Business Plan 
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6. Mendapatkan Modal Bisnis 

Untuk mengetahui modal bisnis wajib 

punya business plan. Business Plan ini jadi 

dasar buat cari investor kalau diperlukan. 

Sebaiknya modal awal sendiri atau bantuan 

pinjaman bisa dari orang tua, teman, keluarga, 

jangan pakai modal pinjaman dari bank atau 

leasing, supaya nantinya kalau ada kendala 

tidakpusing. Investor sebaiknya cari yang 

dikenal-kenal dulu, akad buat tertulis di 

notaris jadi clear dan jelas. Cari investor yang 

siap untung dan rugi, bukan siap untung saja. 

7. Menyusun Rencana Pemasaran 

Tahap awal dalam rencana pemasaran 

harus bisa Jualan. Belajar marketing, selling, 

wajib karena no selling berarti bukan bisnis. 

Pelajari media penting untuk promosi seperti 

Instagram dan TikTok untuk promosi, WA 

Business dan Delivery Online untuk Sales 

Channel. Konsisten belajar dan upgrade, agar 

dapat Polanya. Kalau ada selisihkan budget 

untuk kegiatan promosi dan diukur efekti-

fitasnya 

 

Gambar 2: Format dalam menyusun rencana pemasaran 

8. Menyusun Rencana Operasional 

Belajar tentang operasional bisnis kuli-

ner, banyak yang free atau mengikuti pela-

tihan. Buat Standar Operasional Prosedure 

(SOP), Key Performance Indicator (KPI) dan 

Target. Sederhananya yang penting semua 

ditulis dalam dokumen apapun, dibuat detail, 

dibuat angka target dan jadikan itu patokan 

untuk menjalankan bisnis. Terlibatlah sehari-

hari, jangan belum-belum mau AUTOPILOT.  



  
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (133-143) 

 

142 

 

Tabel 2 : Format jenis pengeluaran operasional 

 
9. Eksekusi Lapangan 

Apabila dari 8 langkah diatas sudah ada 

atau disiapkan maka langkah selanjutnya 

adalah Eksekusi, tanpa aksi tidak mungkin 

bisnis bisa berjalan. Siapkan Mindset kerja 

keras sejak awal, harus konsisten dalam men-

jalankan bisnis dan sabar,sampai keberhasilan 

diraih. 

 

10. Evaluasi dan Improvement 

Terus lakukan evaluasi dan perbaikan 

Jangan cepat menyerah karena bisa jadi ting-

gal 1 langkah lagi giliran yang akan meraih 

sukses. Terus belajar dan meningkatkan kapa-

sitas diri dengan mempelajari kelebihan dan 

kekurangan. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, ma-

ka kesimpulan penelitian ini untuk memba-

ngun 10 langkah langkah dalam membangun 

bisnis kuliner diantaranya 1. Melihat potensi 

pasar, 2. Melakukan Benchmarking, 3. Memi-

lih model bisnis dan produk, 4. Membentuk 

tim dan organisasi, 5. Menyusun Business 

Plan, 6. Mendapatkan model bisnis, 7. Me-

nyusun rencana pemasaran, 8. Menyusun 

rencana operasional, 9. Eksekusi lapangan, 10. 

Evaluasi dan improvement. Serta mempertim-

bangkan kelebihan dan kekurangan dalam 

bisnis kuliner. 
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